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1) Program Studi Magister Pendidikan Matematika PMIPA FKIP Universitas Sanata
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Abstrak

Pendekatan matematika realistik sangat dibutuhkan siswa dalam memahami konsep
matematik melalui aktifitas nyata. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) adalah
suatu pendekatan matematika dengan mengedepankan penggunaan masalah nyata yang
riil terjadi disekitar kita sebagai jembatan dalam pemahaman akan konsep matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan cara berpikir siswa SMP
khususnya pemahaman dan strategi siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual.
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif di mana
subyek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPPangudi Luhur Srumbung, Magelang,
Jawa tengah dengan jumlah 20 siswa. Pada penelitian ini, data penelitian yang diperoleh
berupa hasil observasi proses, respon pengerjaan siswa dan wawancara.Hasil penelitian
menunjukkansebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam penentuan strategi yang
membutuhkan pemahaman lebih terhadap maksud soal. Dalam penelitian ini, ada
berbagai variasi cara berpikir siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual. Beberapa
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah kontekstual
danmasih sulit diungkap cara berpikirnya.

Kata-kata kunci: masalah kontekstual, matematika realistik, pemahaman, kemampuan
berpikir

PENDAHULUAN

Dewasa ini kehidupan menjadi lebih kompleks seiring bertambahnya jumlah
penduduk. Sehingga diperlukan kefektifan dalam menentukan jumlah barang yang
dibutuhkan agar tidak menimbulkan pembuangan sumber daya yang seharusnya dapat
dimaksimalkan penggunaannya. Untuk itu matematika mempunyai peranan penting dalam
kehidupan terutama untuk menentukan solusi dari masalah yang terjadi dalam hidup
terutama yang berhubungan dengan matematika.

Sayangnya, dalam perkembangan yang semakin membutuhkan peranan penting
dalam matematika. Banyak siswa yang menganggap matematika adalah momok yang
sangat berat dalam kehidupan bersekolah mereka sehingga berimbas pada bencinya mereka
terhadap matematika. Hal itu diperparah dengan pengajaran guru yang hanya berfokus
pada pengajaran rumus tanpa memasukkan fungsi, kegunaan ataupun bagaimana rumus itu
bisa tercipta. Selain itu guru juga mempunyai andil dalam perkembangan pendidikan yang
terjadi di Indonesia. Para guru cenderung hanya fokus menyelesaiakan pengajaran dengan
mengejarkan semua rumus tanpa mengajarkan fungsi serta kegunaannya secara riil dalam
penggunaan sehari-hari. Jika ditelaah lebih dalam dalam sistem pendidikan kita yang
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memperbanyak materi tanpa melihat bagaimana kondisi maka inilah yang menjadikan
pendidikan kita tidak dapat maju.

Hasil TIMSS dan PISA yang diikuti oleh Indonesia sejak tahun 1999 menunjukkan
kemampuan anak-anak Indonesia dalam menyelesaiakan masalah matematika masih belum
menggembirakan (Kemendikbud, 2013). Hal itu nampak pada peringkat Indonesia yang
masih berada dibawah standar dunia Internasional. Jika dilihat dari hasilnya pengerjaan
siswa tentang soal yang berhubungan dengan reasoning menjadi salah satu momok yang
membuat nilai siswa Indonesia berada pada peringkat bawah (Agasi Georgius Rocki,
2014). Jika melihat dalam permasalahan yang ada dalam TIMSS maka salah satu yang
menjadi masalah adalah penalaran siswa. Seperti yang telah (Suwarsono, 2013)
kemukakan dalam salah satu tulisannya, menurut Kemendikbud , beberapa catatan tentang
kemampuan para siswa Indonesia dalam TIMSS adalah sebagai berikut :

1. Para siswa umumnya cukup baik dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan

konten baku dan keterampilan dasar

2. Para siswa lemah dalam menyelesaikan soal terkait konten geometri khususnya
dalam pemahaman ruang dan bentuk.

3. Para siswa kurang mampu membaca soal yang antara lain disebabkan kurang teliti
membaca soal yang antara lain disebabkan kurang teliti membaca soal, salah
penafsiran, atau mengalihkan soal ke proses mekanistik.

4. Para siswa ceroboh dalam perhitungan teknis.

5. Para siswa kurang antusias, bahkan meninggalkan, dalam mengerjakan soal yang
informasinya panjang, dan cenderung tertarik hanya pada soal rutin yang langsung
berkaitan dengan rumus.

6. Para siswa lemah dalam soal aplikasi yang memuat suatu cerita, meskipun soalnya
sederhana.

Permasalahan ini dapat terjadi karena imbas yang dibiasakan oleh guru-guru pengajar yang
ada di Indonesia. Dimana hanya berfokus pada rumus sehingga siswa banyak mengalami
kesulitan dalam menalar. Selain itu juga penggunaan masalah sekitar untuk menjadi topik
dalam pembelajaran kurang dianggap penting oleh sebagian pengajar yang ada di
Indonesia. Padahal jika penggunaan masalah sekitar dapat dimaksimalkan maka
pemahaman siswa akan penggunaan matematika menjadi lebih mudah.

Pembelajaran matematika yang baik salah satunya sesuai dengan prinsip realitas (M.
Van Den Heuvel-Panhuizen, 1996) yaitu dengan mengawali sebuah permsalahan yang
diambil dari masalah nyata, Hal ini sejalan dengan karakteristik Pembelajaran Matematika
Realistik Indonesia (PMRI). Pada Standar Pembelajaran menurut PMRI dimana
pembelajaran diawali dari permasalahan nyata agar siswa dapat termotivasi dan terbantu
dalam mempelajari matematika (Marpaung Yansen, PMRI USD). Pembelajaran
matematika realistik diharapkan dapat meningkatakan pemahaman siswa akan matematika.
Jika hal itu dapat diterapkan dengan baik maka tidak mungkin pembelajaran matematika
akan menjadi lebih baik dan nantinya dapat meningkatkan hasil kemampuan matematika
kita ke kancah internasional seperti TIMSS dan PISA.Selain pembelajaran yang menarik
yang menggunakan masalah nyata atau realistik, akan dilihat juga bagaimana cara siswa
dalam menyelesaiakan masalah atau Problem Solving. (G. Polya, 1996) mengemukakan
beberapa tahapan dalam memecahkan suatu masalah yaitu memahami masalah tersebut
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(See), menentukan langkah atau rencana yang akan dilakukan (Plan), menjalankan rencana
yang telah dibuat (Do), dan melihat kembali pengerjaan yang telah dikerjakan (Check).
Peneliti akan lebih memfokuskan penelitian terhadap rencana atau strategi yang mereka
buatdalam menyelesaiakan masalah dengan harapan jika siswa mampu menentukan
strategi yang tepat maka pemahaman akan masalah yang diberikan sepenuhnya dimengerti.
Selain itu peneliti tetap melihat cara pengerjaan siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode studi kasus. Data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan
adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap yang diteliti. Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian
tentang status objek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas. Subjek penelitian dapat saja individu, kelompok, lembaga
maupun masyarakat.

Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara detail tentang latar
belakang, sifat-sifat khas serta karakter-karakter yang khas dari kasus ataupun status dari
individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat
umum. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami bagaimana proses berpikir nalar
pada siswa SMP Pangudi Luhur Srumbung kelas VIII dengan melakukan tes yang
menggunakan soal realistik yang diambil dari masalah sekitar.

Waktu dan Tempat Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Srumbung,
Magelang, Jawa tengah. Pemilihan siswa kelas VIII dilakukan karena peniliti berpikir
bahwa siswa kelas VIII adalah siswa yang sudah paham dengan dan sudah beradaptasi
dengan lingkungan sekitar dengan baik sehingga pemahaman akan masalah matematika
yang berhubungan dengan masalah sekitar menjadi lebih baik. Selain dari segi adaptasi
yang tentu lebih baik dari kelas VII, siswa kelas VIII belum ada beban yang cukup berat
seperti siswa kelas 1X yangakan mengikuti Ujian Nasional, sehingga pemikiran siswa kelas
V11 lebih tanpa tekanan disbanding siswa kelas IX.

Lama penelitian di SMP Pangudi Luhur Srumbung adalah sekitar 1 bulan, Penelitian
diawali dari observasi pada tanggal 3 oktober 2015, peneliti mengatur jadwal penelitian
bersama wali kelas V111 yang kebetulan juga guru matematika di sekolah tersebut. Untuk
waktu penelitian disepakati antara tanggal 19 — 24 oktober 2015. Tanggal tersebut
ditentukan karena siswa baru saja menyelesaikan Ujian Tengah Semester dan lomba yang
ada disekolah tersebut. Selain itu juga siswa belum menjalankan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) sehingga menurut peneliti dan guru ini, merupakan waktu yang tepat
untuk melakukan penelitian.

Target/Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah soal realistik yang menggunakan masalah sekitar
sebagai topik permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa itu secara berkelompok.
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Jumlah soal yang diujikan sebanyak 1 nomer dengan waktu 2 jam pelajaran (70 menit).
Untuk membuat soal realistik ini, peneliti melakukan observasi ke sekolah untuk melihat
langsung permsalahan yang sedang banyak terjadi di daerah tersebut ataiu masalah yang
sering siswa temui.

Prosedur
Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut:
1. Tahap Pra penelitian
i.  Meminta izin penelitian kepada kepala sekolah
ii. Observasi proses dan kemampuan siswa Kkhususnya kemampuan
pemahaman siswa
iii.  Observasi masalah sekitar yang terjadi di daerah Srumbung untuk dijadikan
topik dalam pembuatan soal matematika berbasis realistik
iv.  Melakukan wawancara dengan guru bidang studi matematika
v.  Memilih kelas sebagai subjek penelitian
2. Tahap Perencanaan
I.  Mempersiapkan soal tes yang diambil dari masalah sekitar
ii.  Mempersiapkan lembar pengerjaan folio agar semua pengerjaan dapat
terfokus
3. Tahap Tindakan
Melakukan pengujian soal Realistik pada siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur
Srumbung, Jawa tengah
4. Tahap Wawancara
Wawancara dilaksanakan dengan berdasar pada strategi yang digunakan siswa
dalam menyelesaiakn masalah yang diberikan
5. Tahap Refleksi
I.  Mengumpulkan data dan mengecek keabsahannya
ii.  Menganalisis data
Data
Penelitian dimulai pada awal September sampai dengan Oktober. Penelitian diawali
dengan memilih sekolah yang dituju yaitu SMP Pangudi Luhur Srumbung, Magelang,
Jawatengah. Peneliti memilih SMP Pangudi Luhur Srumbung karena letaknya yang berada
di lereng Merapi. Diperlukan waktu kurang lebih 2-3 minggu untuk mengurus perizinan ke
sekolah dan berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika yang sekaligus sebagai
wali kelas VIII. Setelah berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika mengenai
siswa dan hal yang mereka tahu secara real. Peneliti melakukan pemilihan jenis soal yang
akan diujikan yang sesuai dengan permasalahan realistik. Peneliti menentukan masalah
yaitu optimisasi pemilihan dalam pembangunan rumah. Soal yang diujikan juga
didiskusikan oleh dosen-dosen pembimbing sebagai salah satu penguji keabsahan data.
Peneliti memfokuskan permasalahan terhadap siswa kelas VIII. Peneliti memilih
kelas V111 karena peneliti menganggap bahwa kelas V111 sudah mampu beradaptasi dengan
lingkungan sekolah tidak seperti kelas VIl yang masih membutuhkan adaptasi terhadap
lingkungan sekolah. Dan juga kelas V111 lebih rileks disbanding siswa kelas 1X yang akan
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UAN. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2015 dengan memberikan soal
realistik dan disediakan waktu 70 menit untuk menyelesaikan soal-soal tersebut.

Instrumen
Adapun instrumen soal yang tersedia yaitu sebagai berikut :

Soal Realistik
Pak Sukarman akan membangun rumah dengan denah sebagai berikut :

(Ket : 6000 gambar diatas = 600 cm)

Semua bangunan hampir selesai kecuali bagian lantai. Pak Sukarman ingin
memasang keramik lantai (ubin). Semua ruang akan dipasang keramik
lantai (ubin). Adapun keramik lantai di toko dengan ukuran dan harga
sebagai berikut :

1. Keramik ukuran 20 x 20 cm yaitu Rp 42.000- (berisi 25 buah),

2. Keramik ukuran 30 x 30 cm yaitu Rp 47.500,-. (berisi 11 buah)

3. Keramik ukuran 40 x 40 cm yaitu Rp 53.000,- (berisi 6 buah)

Pak Sukarman kebingungan menentukan total biaya yang paling murah.
Bantulah Pak Sukarman untuk menentukan manakah ukuran keramik yang
paling tepat dengan total biaya yang paling murah untuk memasang
keramik lantai dirumahnya.
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Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yaitu diawali dari pengerjaan soal
Realistik yaitu optimisasi pemilihan keramik dalam pembangunan rumah. Pengerjaan
dilakukan secara kelompok yaitu 2-3 siswa setiap kelompoknya sehingga total satu kelas
ada 7 kelompok. Pada lembar jawaban, peneliti mempersiapkan kertas folio untu
pengerjaan siswa dengan aturan semua pengerjaan hanya boleh dilakukan diatas kertas
folio dan dilarang untuk menghapus hasil pengerjaan. Peneliti memberi waktu 70 menit
untuk mengerjakan 1 soal realistik tersebut.

Setelah pengerjaan soal realistik selesai, peneliti mengecek pengerjaan siswa
tersebut selama kurang lebih satu minggu untuk memilah dan memilih serta
mengkategorikan hasil pengerjaan siswa. Setelah dibagi beberapa kategori peneliti
melakukan wawancara lagi ke sekolah sesuai kategori yang dibuat oleh peneliti sendiri.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian secara langsung dikelas. Peneliti melakukan
pengujian soal terhadap siswa SMP kelas VIII dan SMA kelas X. Dari hasil uji coba
ternyata kedua siswa mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal realistik tersebut.
Peneliti menggunakan gambar soal yang lebih sederhana dan memberi penjelasan. Setelah
soal sudah siap akhirnya peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian terhadap siswa
kelas VIII. Sebelum melakukan penelitian, peneliti memberikan sedikit pengingatan materi
tentang satuan jarak dan luas bangun datar. Kurtang lebih 1 jam pelajaran peneliti
memberikan prolog tentang kompetensi dasar untuk menyelesaiakan soal realistik yang
akan diberikan sekaligus peneliti sekalian memberikan soal dan mempersiapkan siswa
sesuai kelompoknya.

Pada awal pengerjaan beberapa kelompok mulai kebingunan dalam menentukan
strategi penyelesaian soal karena beberapa dari kelompok tersebut. Setelah mereka
membaca soal perlahan-lahan mereka lebih paham untuk mencari solusi dari permasalah
soal tersebut. Pada awal pengerjaan semua kelompok mencari luas denah rumah secara
keseluruhan. Dalam penentuan satuan luas, beberapa kelompok sebagian besar
menggunakan satuan sentimeter. Tetapi ada satu kelompok yang mnggunakan satuan meter
karena mereka merasa lebih mudah jika menggunakan satuan meter.

Setelah menyelesaiakan pencarian luas daerah rumah, setiap kelompok melakukan
penghitungan luas setiap ubin yang diberikan. Dalam bagian ini ada perbedaan dalam
melakukan penghitungan. Pada Kelompok 1 mereka tetap konsisten menggunakan satuan
meter untuk melakukan pengerjaan soal lalu mereka menghitung luas ubin atau keramik
lantai. Lalu mereka membagi luas rumah tersebut dibagi dengan luas ubin yang pertama
yaitu ubin yang berukuran 20x20 setelah itu mereka langsung menghitung sehingga total
yang dibutuhkan menggunakan ubin ukuran 20x20 adalah 750 ubin dengan total 30 kardus
seharga Rp. 1.260.000,00. Cara yang sama juga kelompok satu lakukan untuk menghitung
ubin ukuran 30x30 dan 40x40 sehingga didapat hasil seperti yang tertera dalam gambar
dibawah ini.
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(A.1 Hasil Pengerjaan Kelompok 1)
Dari gambar berikut mereka menyimpulkan bahwa pilihan ubin atau keramik lantai yang
paling murah dan paling tepat untuk pak Sukarman adalah keramik dengan ukuran 20x20
cm.

Cara yang sama juga dilakukan oleh kelompok II, kelompok IV, Kelompok VI,
Kelompok VII. Hanya saja keempat kelompok ini menggunakan satuan yang sama yaitu
lebih memilih untuk menggunakan satuan sentimeter dengan pertimbangan tidak harus ada
bilangan desimal untuk melakukan pembagiannya.

(A.2 Hasil pengerjaan kelompok VI_1)
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(A.3 Hasil Pengerjaan kelompok VI_2)

Hanya saja dari pengerjaan ini diantara kelompok I1, kelompok 1V, kelompok VI,
kelompok VII hanya kelompok VI saja yang mampu menunjukkan hasil penghitungan
yang paling tepat seperti pada gambar diatas. Untuk pengerjaan kelompok Il mereka
mengalami kesalahan penghitungan ketika mengitung berapa ubin yang dibutuhkan pada
ukuran 30x30 cm, sehingga pada kesimpulan mereka pun mereka menjawab dengan
kurang tepat. Berbeda masalah dari kelompok 11, untuk kelompok IV masalah yang ada
adalah mereka tidak mampu menyelesaikan penghitungan pada ubin ukuran 40x40 cm. Hal
ini dikarenakan mereka terhambat pada penghitungan ubin yang berukuran 30x30 cm.
selain itu pada penghitungan ubin atau keramik lantai ukuran 30x30 cm pun mereka juga
mengalami masalah dalam pembagiannya sehingga hasil yang didapat kurang tepat.
Karena ada ubin yang belum terselesaikan maka mereka belum bisa menyimpulkan
manakah ubin yang paling tepat untuk Pak Sukarman. Permasalahan tersebut sama halnya
yang dialami oleh kelompok VII, sehingga kedua kelompok ini tidak menyelesaiakn soal
dan tidak menyimpulkan manakah pilihan yang paling tepat.

Sedangkan untuk kelompok Il dan kelompok V mereka mempunyai strategi
sendiri yang hampir mirip dalam menyelesaikan soal yaitu diawali mencari luas dari denah
tersebut. Kemudian mereka menghitung luas masing-masing ubin atau keramik lantai yang
dibutuhkan. Hal yang membuat berbeda antara kedua kelompok ini adalah pada kelompok
11 mereka mencari dulu luas masing-masing ubin. Setelah diketahui barulah mereka
menghitung banyaknya ubin pada setiap ukuran. Pada kelompok V, mereka menghitung
langsung antara luas ubin dan jumlah ubin yang dibutuhkan. Tetapi untuk kelompok 111
mereka mengalami kesalahan dalam pembagian untuk mencari banyaknya ubin pada
ukuran 30x30 cm. Tetapi untuk kedua kelompok ini tetap membuat kesimpulan yang tepat
dalam memilih manakah keramik yang paling tepat untuk pak Sukarman seperti pada
gambar dibawah.
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(A.4 Hasil pengerjaan Kelompok 111_1)

(A.5 Hasil pengerjaan kelompok 111_2)
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(A.6 Hasil pengerjaan kelompok V_1)

(A.7 Hasil pengerjaan kelompok V_2)
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Strategi yang berbeda dengan kelompok I,11,1V,VI,VII nampak pada kedua kelompok ini
berfokus dulu pada banyaknya setiap ubin yang dibutuhkan tiap-tiap ukuran. Setelah
jumlah setiap ubin ada barulah mereka fokus untuk mencari harga yang dibutuhkan untuk
setiap ukuran yang tersedia.

Selain hal-hal dalam strategi yang digunakan oleh setiap kelompok ada beberapa
temuan baru yang tidak diperkirakan oleh peneliti tetapi muncul dalam permasalahan ini.
Permasalahan tersebut yaitu pembulatan pada jumlah ubin yang dibutuhkan untuk
menetukan berapa banyak ubin yang dibutuhkan dan harga yang dibutuhkan untuk dibayar.
Jika kita mencari ubin yang dibutuhkan pada ukuran 30x30 cm maka jawaban yang
muncul adalah 333,33... Dari masalah ini hanya kelompok | dan kelompok VI yang
melakukan pembulatan ke atas. Hal ini disebabkan jika ubin yang dihitung secara
matematika hasilnya 333,333... maka ubin minimal yang harus tersedia adalah 334. Dari
hasil 334 ini maka jumlah kardus yang dibutuhkan dalam hitungan matenmatika adalah
30,36. Sehingga kardus yang harus disiapkan minimal adalah 31 kardus secara konteks
sebenarnya. Tetapi pada kelompok I, kelompok 111, kelompok 1V dan kelompok V mereka
menetukan jumlah ubin yang pada hitungan matematika adalah 333,33... mereka
membulatkan menjadi 333. Alasan yang mereka utarakan pada penentuan ini adalah karena
3 dibawah 5,. Sehingga untuk pembulatan mereka membulatkan ke bawah atau pada
jumlah 333 ubin. Hal ini secara prosedur mereka sudah benar tetapi menjadi kurang tepat
karena ini permasalahan real yang menunjukkan jumlah ubin minimal yang dibutuhkan
minimal 333,33.. ubin . Sehingga untuk memenuhi jumlah minimal itu dibutuhkan
setidaknya 334 ubin. Begitu pula dengan jumlah kardus yang dibutuhkan, seharusnya
jumlah kardus yang dibutuhkan adalah 30,3636... Tetapi pada permsalahan real ini jumlah
minimal yang harus tersedia adalah 31 kardus. Tetapi dalam penetuan jumlah kardus
banyak kelompok yang salah dalam melakukan pembagian sehingga hasil yang keluar
adalah 34 kardus. Hanya kelompok VI yang mampu menjawab dengan tepat 31 kardus
ubin berukuran 30x30 cm. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam membawa hitungan matematika kedalam masalah real kembali
dan ketelitian dalam melakukan pembagian.

SIMPULAN DAN SARAN

Pendekatan dengan menggunakan matematika realistik sangat dibutuhkan siswa
dalam memahami konsep pada matematika. Pada permasalahan yang diberikan untuk
setiap kelompok, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menentukan strategi.
Hal ini Nampak pada waktu yang dibutuhkan cukup lama dalam memahami dan
menetukan strategi apa yang akan mereka gunakan dalam menentukan solusi dari maslaah
tersebut.

Setiap kelompok pada akhirnya mampu menemukan strategi yang sesuai dan cocok
untuk menyelesaiakan masalah tersebut serta unsur negosiasi seperti yang tertera dalam
semangat PMRI juga nampak pada penentuan strategi mereka. Selain itu ada kelompok
yang tidak mampu menjawab dengan benar karena masih sulit membawa masalah
matematika untuk dikembalikan ke masalah real. Guru juga memberi pancingan yang tepat
dalam menuntun mereka untuk mencari solusi tanpa memberitahu caranya. Cukup dengan
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bertanya bagaimana langkah yang mereka tentukan dan tidak mengatakan bahwa itu benar
ataupun salah.

Sebagai saran, ada baiknya jika para siswa banyak diberi masalah real sebelum
memulai suatu materi. Hal ini berfungsi agar siswa dapat dengan mudah memahami materi
apa yang akan diajarkan. Selain itu fungsi soal realistic sangat berperan penting dalam
mengembangkan cara berpikir siswa agara dapat berpikir variatif untuk menemukan solusi
dari masalah yang diberikan. Banyak permasalahan realistik yang tidak mampu
diselesaikan oleh siswa karena kurang pahamnya akan konsep matematika dan hanya
memfokuskan pada prosedur penghitungan matematika. Fungsi guru selain sebagai
fasilitator juga sebagai pemberi bantuan yang memancing mereka menggunkan semua ide
mereka tanpa harus merasa takut. Selain itu juga guru seperti teman yang baik bukan
sebagai orang yang pasti dan selalu benar sehingga ketika guru menanyakan tentang
pengerjaan siswa, siswa langsung merasa bahwa dia mengerjakan dengan tidak tepat.
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